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3.1. Rangkaian Kegiatan Penelitian Tugas Akhir

Dalam merencanakan sebuah proyek konstruksi diperlukan adanya tahapan
pengerjaan proses perencanaan, dalam penulisan tugas akhir ini tahapan yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

3.1.1. Tahap Perumusan Masalah

Pada tahapan perumusan masalah dilakukan pengumpulan hal-hal yang akan
ditinjau, penentuan terhadap tujuan yang akan dihasilkan, dan melakukan
penentuan batasan-batasan masalah (ruang lingkup penelitian).

3.1.2. Tahap Studi Literatur

Studi literatur yang dimaksudkan adalah mengumpulkan materi-materi yang akan
digunakan sebagai acuan dalam melakukan perencanaan dan pengumpulan standar-

standar yang berhubungan dengan perencanaan fondasi yang akan dilakukan.

3.1.3. Tahap Pengumpulan dan Analisa Data

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data-data yang mendukung pada

perencanaan fondasi. Pada tahap ini juga dilakukan analisa data, baik pengolahan

analisa data tanah maupun pengolahan analisa data struktur atas dengan bantuan

software. Data-data yang digunakan dalam perencanaan ini berupa data sekunder.

Data-data tersebut meliputi :

a.  Gambar DED (Detail Engineering Desain) Laboratorium Teknik 1 Institut
Teknologi Sumatera.

b.  Data penelitian tanah di lapangan dan di laboratorium pada perencanaan
Laboratorium Teknik 1 Institut Teknologi Sumatera.
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3.1.4. Tahap Perencanaan Fondasi Tiang Bor (Bore Pile)

Melakukan perencanaan dengan menggunakan sistem fondasi tiang bor. Yang
meliputi perhitungan desain fondasi, mengetahui dimensi dan panjang tiang bor
yang dibutuhkan serta diameter yang dipakai, melakukan kontrol terhadap fondasi
yang berasal dari daya dukung aksial dan lateral baik pada tiang tunggal maupun

kelompok tiang, dan menghitung penulangan yang dibutuhkan.

3.1.5. Tahap Perencanaan Fondasi Rakit (Raft Foundation)

Melakukan perencanaan dengan menggunakan sistem fondasi rakit dengan
memperhitungkan dimensi fondasi rakit yang dibutuhkan, melakukan kontrol
terhadap struktur fondasi baik terhadap geser pons dan stabilitas guling dan geser

serta menghitung penulangan yang dibutuhkan.

3.1.6. Tahap Perhitungan Biaya Material

Setelah merencanakan fondasi, baik fondasi tiang bor dan fondasi rakit. Maka,
dilakukan perhitungan biaya material untuk mengetahui besarnya biaya yang

dibutuhkan untuk masing-masing Fondasi.

3.1.7.Tahap Perhitungan Waktu Pelaksanaan

Setelah merencanakan fondasi, baik fondasi tiang bor dan fondasi rakit. Dan setelah
dihitung kebutuhan biaya material masin-masing fondasi maka selanjutnya
menghitung waktu pelaksanaan pekerjaan untuk mengetahui besarnya durasi

pengerjaan yang dibutuhkan untuk masing-masing Fondasi.

3.1.8. Tahap Kesimpulan dan Penutup

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari proses perencanaan yang ada di tugas akhir
ini meliputi, desain hasil analisis perencaanaan fondasi, penarikan kesimpulan yang

sesuai dengan tujuan, serta diberikannya saran terkait perencanaan sejenis.
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3.2. Diagram Alir Penelitian

Untuk memperjelas, tahap perencanaan dan pemodelan disajikan dalam bentuk
flowchart berikut ini :

Menghitung Analisis Struktur

v

Menghitung Analisis Struktur Bawah
| Perencanaan Pondasi Rakit | Perencanaan Pondasi Tiang Bor
| Penentuan Dimensi Pondasi Rakit |€— Perhitungan Daya Dukung Aksial Tiang
¢ Tunggal
Not OF | Menghitung Gaya Lateral tiang
- Kontrol Terhadap Gaya Geser )
Pons. Penentuan Panjang Efektif, JumlahTiang &
- Perhitingan Daya Dukung Konfizurasi Kelompok Tiang
Pondasi Rakit.
- Perhitungan settlement (Cek  —— -
S Penentuan Jumlah Tiang &
ntial Settl .
Do i) R Konfigurasi Kelompok Tiang
¢ OK!!! Menghitung Efisiensi dari
R a—" O R Not O Konfigurasi Kelompok Tiang
I Menghitung Pmax dan Pmin |

—' Kontrol Pmax Qall x Efisiensi I

Perhitungan Settlement (Cek
Terhadap Penuruman Izin)

JOK!!!
I Penulangan Tiang Bor I

v

| Perencanaan Tebal &Penulangan Pilecap |

Perhitungan Rancana Anggaran Biaya dan
Waktu Pelaksananaan Masing-Masing Pondasi

Kesimpulan

Gambar 3.1. Flowchart Perencanaan dan Pemodelan
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3.3. Tahapan Pemodelan

Tahapan pemodelan perencanaan pada penelitian kali ini menggunakan bantuan
software diantaranya pada analisis struktur, perencanaan fondasi rakit, dan

kelompok tiang.

3.3.2. Tahapan Pemodelan di ETABS 2016

Apikasi ETABS 2016 merupakan program analisis struktur yang dikembangkan
oleh perusahaan software Computers and Structures, Incorporated (CSl), aplikasi
ini untuk mengetahui gaya-gaya dalam dari sebuah struktur. Pada tahap ini berisi
langkah-langkah pengerjaan pemodelan struktur atas pada aplikasi ETABS 2016.
a.  Langkah Awal Mengakses aplikasi ETABS

Buka aplikasi ETABS dengan cara double clik pada icon aplikasi ETABS.

FLY @10 ma e e (I BT M C-L-

P

Gambar 3.2. Tampilan Awal Program ETABS

Lalu, pilih File, dan pilih New Model, dan akan muncul kotak dialog dibawah
lalu pilih ”Use Built-in Settings With” untuk mengatur peraturan dasar yang

akan digunakan dalam pemodelan.

|44 Model Initialization X

Intialization Options
() Use Saved User Default Settings (i ]
() Use Settings from a Model File. (i ]
(®) Use Built-in Settings With
Display Units U.5. Customary ~ |6
Steel Section Database AlSC14 ~
Steel Design Cods AISC 360-10 ~ €

Concrete Design Code ACI 31814 ~|

OK Cancel

Gambar 3.3. Kotak Dialog Model Initialization
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Setelah memilih Model Initialization maka akan muncul kotak dialog

templates untuk membantu dalam perencanaan. Pilih Blank.

| Meve Model Quick Templates x

Gambar 3.4. Kotak Dialog New Model Quick Templates

Kemudian, pilih satuan yang akan digunakan dengan memilih unit yang

berada diujung kanan bawah aplikasi.

Cra Sy | Goal [

Gambar 3.5. Tampilan Memilih Satuan

Membuat Grid
Pada layar kerja klik kanan lalu pilih Add/modify Grids. Dan akan muncul

kotak dialog seperti dibawah ini. Grid dibuat berdasarkan data perencanaan

denah bangunan.

Moty Sow Sty Data

Gambar 3.6. Kotak Dialog Grid Sistem
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Pada kotak dialog diatas dibagi menjadi dua grid yakni Story Data untuk
memasukkan tinggi bangunan dan grid systems untuk mengatur grid arah x
dany.

43 Story Data

Master Splice
Sty Hoght Bovaton Sty Smiar To Sy SplosHeght  Stor Calor
n m n
3 45 171 Yes None No 0
Stoy3 a1 126 No Story4 No 0
Ston2 a1 85 No Storyd No 0
Story1 44 44 No Storyd N 0
Base o
Tote: ight Cick on Grd for Opfions
Refresh View
==

Gambar 3.7. Kotak Dialog Story Data

1) G System Data
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Gambar 3.8. Kotak Dialog Grid System Data

Gambar 3.9. Model Awal Struktur

Mendefinisikan Material

Klik Define, pilih Material Properties. Akan muncul kotak dialog dibawah
dan pilih Add New Material.
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{4 Define Materials s

Matsrizis Click to
Add New Material
4D00Psi
AB15GE0 Add Copy of Material
A416Gr270
A992Fy50 Modify/Show Mateial,

0K

Cancel

Gambar 3.10. Define Materials

Setelah itu akan muncul kotak dialog seperti gambar 3.11. dan isi data-data

yang dibutuhkan sesuai dengan jenis material yang akan digunakan.

144 Material Property Data X
General Data
Vo oo
Material Type Conarete. 32
Directional Symmetry Type Isotopic o
Waterial Display Color Change.
Material Notes Modiy/Show Notes

Matenal Weight and Mass

(@ Specfy Weight Density (O Specfy Mass Densty
Weight per Lt Valume kaf/m?
Mass per Unit Volume 2400 ka/m?

70500 MPa
sion, A 0.000009% 1c

375 MPa

Design Propety Data

Modify/Show Matenal Property Design Data...

Advanced Material Property Data
Noniinear Material Data.. Material Damping Properties.

Time Dependent Properties.

oK Cancel

Gambar 3.11. Kotak Dialog Material Prperty Data

Mendefiniskan Frame Section
Klik Define, pilih Section Properties dan pilih frame section. Akan muncul
kotak dialog dibawah. Frame Section digunakan untuk mendefinisikan

dimensi dan detail balok atau kolom yang digunakan.

|4 Frame Properties X

Fitter Froperties List Click to

Type A v Import New Propeties.

Add Copy of Propety.
Propeties

Find This Property Modfy/Show Fropery.

Balok
Balok 3
Baieh s Delete Muliple Propeties
Balok 5
Balok 6
vl Convert s 5D Section
ConcBm
Conelal Copyto 5D Section
Kolom 1
kolom 2
kolom 3
kolom 4 Bxport to XML File.
StzzlBm
SteelCol
oK Cancel

Gambar 3.12. Kotak Dialog Frame Properties
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Setelah itu, akan muncul kotak dialog dibawah ini, dan pilih section shape

yang akan digunakan baik beton ataupun baja.

BRI Ee® oo

Gambar 3.13. Kotak Dialog Frame Properties Shape Type

Setelah memilih material apa yang akan diguakan klik ok. Dan muncul kotak
dialog untuk mengisi detal dimensi dan material yang digunakan. Pada
pilihan propert Modifiers untuk mengganti nilai Moment of Inertia about 2
axis dan Moment of Inertia about 3 axis dengan nilai 0.35 untuk balok dan

0.7 untuk kolom.

ShowSectonPropeses. | Cancl

Gambar 3.14. Kotak Dialog Frame Section Property Data

Mendefinisikan Slab Section
Klik Define, pilih Section Properties dan pilih slab section. Lalu pilih Add
New Property. Slab Section digunakan untuk mendefinisikan pelat.

Masukkan material pelat dan ketebalannya.

Cane
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f. Menggambar Balok, Klom, dan Slab yang telah didefinisikan.

|43 ETABS 2016 Uttimate 16.2.1 - Labtek | kesayangan edit
File Edit View Define | Draw | Select Assign Analyze Display Des

D& H 92« F K sdecobje e
o[ fiefeovem] | & ReshspeObject

L
< [+ DrawJoint Objects
4 Draw Beam/Column/Brace Objects »
N [#1  Draw Floor/Wall Objects >
= =
F;‘ . Draw Links N
LZ) N
e £ Draw Tendons
M) o k=
o fii  Draw Design Strips i
X b L
£ orowGrids 1
0o =
o £, Draw Dimension Lines |
o +#  Draw Reference Point
= £ DrawReference Plane =
Draw ut... [
Draw Developed Elevation Definition...
EH  Draw Wall Stacks (Plan, Elev, 3) E

BE AutoDraw Cladding...

%) Snap Options

B~ EE

Draw Using Snap Only

—— -

Gambar 3.16. Toolbars untuk Mehgéérﬁbér BaloktKoIom, dan Slab

g.  Mengatur Perletakan
Perletakan yang digunakan adalah jepit, perletakan jepit diatur pada setiap
kolom pada lantai base. Pada lantai base, block semua area, pilih menu assign,

joint, dan pilih restraints.

Joint Assignment - Restraints n

Restraints in Global Dirsctions
Translation X Rotation about X
Translation Y Rotation about Y

Translation Z Rotation about Z

Fast Restraints
L &[4 [
QK Close Apphy

Gambar 3.17. P‘engaturan Perletakan Jepit

h.  Membuat Beban Gempa (Respon Spectrum)
Pada kurva spektra wilayah gempa yang diaplikasikan pada perencanaan di
dapatkan dari peta gempa SNI 1726-2012, data yang didapatkan berupa nilai
Ss, Si, dan Site Class. Dengan memilih Define, pilih fumction dan klik
Respon Spectrum. Pilih dasar peraturan yang akan digunakan, klik Add New
Fumction dan akan muncul kotak dialog seperti di bawah ini dan mengisi

data- datanya.
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| Response Spectrum ASCE 7-10 Function Definition

Function Damping Ratio

Parameters Function Graph
Ssand 51 fromUSG5- User Specified ~ E3

Site Latitude {degress)

40
Ste Longtude (egrees) 400 -
Site Zip Code (5-Digis) E

20
02 Sec Spectral Accel S5 md
1 Sec Spectral Accel. S1 D=

Long-Period Transtion Period

Ste Class C v
Ste Cosficiert, Fa 112
Ste Coefiicert, Fy 15 Plot Options
@ Linear X - Linear Y.
Caleulated Values for Response Spectrum Curve
O Linear X - Log ¥
SDS = (2/3)"Fa~Se 0.5227
O Log X- Linear Y
SD1=(2/3)*Fv*51 &
O LogX-LogY

Conwertto User Defined

Gambar 3.18. Pengaturan Respon Spectrum

Menambahkan Load Patterns

Dalam pemodelan dimasukkan beban-beban yang mempengaruhi strukur.
Dengan memilih Define, lalu klik Load Patterns. Masukkan semua beban
yang mempengaruhi struktur.

|43 Define Load Patterns X
Loads Cick To:
Self Weight Auto
Mutipler Lateral Load Add New Load
Modiy Load
]
0
1
0
H Delete Load
0
0
]
g Cancel

Gambar 3.19. Kotak Dialog Load Patterns

Mendefinisikan Load Cases
Setelah dimasukkan beban-beban yang mempengaruhi strukur, maka harus
memberikan faktor pengali berat sendri dengan cara memlih Define, load

cases dan pilih Modify/show cases dan pilih load cases type. load cases type
dipilih berdasarkan analisis beban yang akan digunakan.

|44 Load Cases X
Load Cases Click to:
Load Case Name Load Case Type Add New Case
A
Shaw Load Case Tree.
¥
oK
Cancel

Gambar 3.20. Kotak Dialog Load Cases
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Pada beban gempa load cases type dipilih Respon Spectrum dan mengganti
Load Name untuk beban gempa Ex yakni U1 dan beban gempa Ey dengan
U2. Untuk Scale Faktor didapat dari rumus berikut :

Scale Faktor = % (3.1)

Dengan keterangan sebagai berikut :
I = Faktor Keutamaan

g = Gaya Gravitasi

R = Fungsi bangunan

|43 Load Case Data x
General
Load Case Type Response Specinm ~ Notes
Exclude Objects in this Group Not Applicable
Mass Source Previous (MsSrcT)
Loads Applied
Load Type Load Name Function Scale Factor o
Acceleration ul Gempa | Add
Delete
[] Advanced
Other Parameters
Modal Load Case Modal v
Modal Combination Method coc -

[] Include Rigid Response

Directional Combination Type SRSS ~
Modal Damping Constart 2t 0.05 Modify/Show
Diaphragm Eccertricty | 0 for All Disphragms Modify/Show.

0K Cancel

Gambar 3.21. Kotak Dialog Load Cases Data

Mendifiniskan Load Combinations

Dalam mendefiniskan Load combination adalah dengan cara klik define, pilih
Load combination. Pilih Add New Combo dan mengisi kombinasi
pembebanan berdasarkan SNI. Untuk tipe kombinasi diubah sesuai dengan

keperluan.

14y Load Combinations *

Combinations Click to:

Add New Combo...

Add Default Design Combos...

oK Cancel

Gambar 3.22. Kotak Dialog Load Combination
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Memasukkan Beban Angin

Beban angin dimasukkan terhadap titik join seiap bagian dinding terluar dari
bangunan. Dengan memilih Assign, Joint Loads, pilih Force. Memasukkan
beban angin dengan mengklik join yang akan dimasukkan beban angin dan
mengisi nilai loads pada arah masuk dan keluar lalu pilih Add to Existing

Loads. Lalu tekan Aplly.

z

LL~ . & dy— oK ) ooty
Gambar 3.23. Memasukkan Beban Angin

Memasukkan Beban-beban ke Struktur

Beban struktur yang dimasukkan berupa beban mati, beban hidup, beban atap.
Pertama memasukkan beban mati pada dinding, yakni dengan memblock
struktur yang akan dimasukkan beban dinding, dengan memilih Assign,

Frame Load, dan memlih Distributed.

Frame Load Assignment - Distributed -

Load Pattem Name SIDL ~

Load Type and Direction Options
(® Addto Bidsting Loads

@ Forces () Moments
() Replace Existing Loads
Direction of Load Appication | Grewiy ~
(O Delete Existing Loads
Trapezoidal Loads
1 2 3 4
Distance |0 [[o2s | [o7s |[ |
ot [0 [E b Ib v
@® Relative Distance from End- O Absolute Distance from EndH
Unifom Load
lad [0 Jkm oK Close Aonly

Gambar 3.24. Memasukkan Beban ke Struktur

Selanjutnya, memasukkan beban hidup pada pelat, yakni dengan memblock
struktur yang akan dimasukkan beban , dengan memilih Assign, Shell Load,
dan memlih Uniform, isi besaran gaya yang akan dimasukkan, pilih Add

Exizting Loads dan pilih Apply.
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Shell Load Assignment - Uniform n

Load Pattem Name Dead ~

Uniform Load Cptions

Load l:l kN/m2 (O Addto Existing Loads
® Replace Exsting Loads

Direction | Gravity ¥ (' Delete Bxisting Loads

QK Close Apply

Gambar 3.25. Memasukkan Beban Hidup ke Pelat

Selanjutnya, memasukkan beban mati pada pelat, yakni dengan memblock
struktur yang akan dimasukkan beban , dengan memilih Assign, Shell Load,
dan memlih Uniform, isi besaran gaya yang akan dimasukkan, pilih Add
Existing Loads dan pilih Apply.

Shell Load Assignment - Uniform n

Load Pattem Name SIDL ~

Uniform Load Options
Load l:l kN/m2 (® Addto Bxisting Loads
(O) Replace Exsting Loads

Direction | Gravity ¥ (O Delete Bdsting Loads

QK Close Apphy

Gambar 3.26. Memasukkan Beban Mati ke Pelat

Running Analysis
Pastikan seluruh prosedur sudah dilakukan dengan benar, lalu klik menu
Analyze dan pilih Run atau bias klik tombol F5 pada keyboard.

tesayangan eai

Select  Assign | Analyze | Display Design Detailing Options Tools
@ ® @ Gl CheckModel.. 9

m) Jeint Loads (De = Set Active Degrees of Freedom...

Set Load Cases To Run...

]

5

Advanced SAPFire Options...

=
EZ

Automatic Mesh Settings for Floors...

Automatic Rectangular Mesh Settings for Walls...

LB

Analysis Madel for Nonlinear Hinges...

s

Cracking Analysis Options...

Run Analysis F5

>l v

Model Alive

T «

Modify Undeformed Geometry...

Last Analysis Run Log...

@ LockModel
T T T T T T T T

Gambar 3.27. Proses'RUnni‘ng‘An‘aIy'sis'
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Setelah melakukan Proses Running, untuk melihat hasilnya dapat langung

mengklik display pada toolbars dan pilih show tables.

B S

5]

X
0
a
Lk
[
&
B
N
H
i

Gambar 3.28. Display Program

Setelah itu memilih data apa saja yang ditampilkan.

44 Choose Tables *
= |:| Madel
+-[_]Project Settings

-] Structure Layout

+-[] Definitions

+- ] Loads

— -[[] Assignments

" [Jeint Assignments
[IFrame Assignments
N -[]5hell Assignments
+|:| Structure Data

+ [ Analysis

4[| Design

Gambar 3.29. Pemilihan output yang akan Ditampilkan

Akan tampil hasil yang telah dipilih sebelumnya.

| [\ #5Base Reactions | 45 Joint Assignments - Restraints |

1 of 76| b M | Reload Apply

Load 23 FY 74 MX MY MZ
Case/Corto N N N i i dim
» 0 AMG40E)  5ENRR1IBY 1308558 0
Live 0 0 13555.84 162670.08 -379563 52 0
' sioL 0 [} UM GHNSHT 6 0
b Ex Max 48961 0 0 0 617595 58.7537

0 0
0 0
0 0
0 0

lmc=0.017at [0.16.17.1]; Min =-1.88at [51.5556, 19,4286, 17.1] Start Animation

<« || 5> | Gobal ~ | Units

Gambar 3.30. Output Program

Pada hasil analisis menggunakan aplikasi ETABS 2016 ditampilkan output

berupa gaya-gaya yang akan digunakan sebagain inputan bagi pemodelan

Fondasi rakit, hitungan manual daya dukung tiang tunggal, pemodelan daya

dukung pada tiang grup, dan pada pendesainan tulangan.

a. Pada pemodelan Fondasi rakit semua gaya yang dihasiklan dapat

langsung di masukkan kedalam pemodelan aplikasi safe secara otomatis

tanpa harus memasukkan nya secara manual dengan cara mengexport nya.
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b. Pada perhitungan manual daya dukung tiang tunggal, data yang
digunakan dari keluaran ETABS 2016 berupa Fz sebagai gaya aksial, Mx
sebagai momen arah x, dan My sebagai momen ke arah y.

c. Pada pemodelan daya dukung tiang grup, juga digunakan semua besaran
gaya yang dikeluarkan untuk perencanaan 2 Dimensi dan 3 Dimensinya.

d. Pada pendesaianan tulangan keluaran dari ETABS 2016 hanya digunakan

momen arah x dan gaya vertikalnya.

3.3.3. Tahapan Pemodelan di SAFE 2016

SAFE merupakan software keluaran CSI Berkley yang berbasis fininte element.
SAFE adalah aplikasi yang biasa digunakan untuk merancang lantai dan sistem
Fondasi. Dari susunan Frame Layout hingga pembuatan detail gambar. Pada
perencanaan Fondasi rakit menggunkan aplikasi SAFE 2016 dapat langsung
mengexport hasil output pada aplikasi ETABS 2016 sebagain input bagi pemodelan
Fondasi rakit pada aplikasi SAFE 2016 yang termasuk didalamnya adalah semua
gaya yang berkerja, grid sistem mengikuti denah kolom sehigga memudahkan
dalam perencanaan. Pada tahap ini berisi langkah-langkah pengerjaan pemodelan

perencanaan Fondasi rakit (Raft Foundation) pada aplikasi SAFE 2016.

a.  Langkah Awal Mengakses aplikasi SAFE
Buka aplikasi SAFE dengan cara double clik pada icon aplikasi SAFE.

T8
HE

Gambar 3.31. Tampilan Utama Aplikasi SAFE

Kemudian, klik New Model dan memilih peraturan dasar yang digunakan dan

memilih initial model.
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Gambar 3.32. Kotak Dialog Pemilihan Model Awal

Set the Units (Mengatur satuan)
Sebelum menginput data dalam program SAFE yang pertama harus

diperhatikan adalah merubah satuan yang akan rencanakan.

i units 7 X
File
Quick Unts
U.S. Defauts Metrc Defavts Consitent Unts
Uts
tem Units Units Label | Decimal Min_ Sig. Zero Always Use i‘
Places Figues | Tolerance | E Format
Structurs Dimensions
Coorinates K, m.C 5 2 10000620 No
Absolte Distance K. m.C 5 2 1.00006-20 No
Relative Distance z 2 10000620 No
Angles 3 2 10000620 No
Section Dimensions
Length KN.mm, C m O0D0E o
Area KN, mm, C mm2 O000E- o
Lengthd, KN, mm, C mmé O0D0E
Rebar Area KN, mm, C mm2 O0D0E
Febar Area/Lengin mmz/m m2/m O000E
Transiational Displ KN, C m 6 2 10000620 No
Rotational Disl 6 2 1.0000E-20 No
Forces
orce K, m,C KN ODD0E
orce/Lengih KN, m,C Kl/n 0000E
orce/Area KN, m.C kNm2 O0D0E
oment KN, m.C e O000E-
Moment/Length K, m,C eNmm O0D0E
Tempersture Chx KN, mm, C c O000E
Stresses
Siress Input N.mm, C W2 5 2 1.0000E-20 No
[ Stress Output N.mm.C N/mm2 3 2 1.0000E-20 No
|Stiffness k)
oK Cancel

Gambar 3.33. Menentukan Satuan

Membuat Grid
Pada layar kerja klik kanan lalu pilih Add/modify Grids. Dan akan muncul
kotak dialog seperti dibawah ini. Grid dibuat berdasarkan data perencanaan

denah bangunan.

[}
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Gambar 3.34. Membuat Grid
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Gambar 3.35. Hasil Grid

Mendefinisikan Material

Klik Define, pilih Material Akan muncul kotak dialog dibawah dan pilih Add
New Material.

[ Materials 7 x

Materials Click to:

A416MGr186 Add New Matenal Quick...
CSA-G30.18GH00
CSAC30

Add New Material...
Add Copy of Material...

Modify/Show Maternal...

oK

Gambar 3.36. Kotak Dialog Materials

Setelah itu akan muncul kotak dialog seperti dibawah ini dan isi data-data

yang dibutuhkan sesuai dengan jenis material yang akan digunakan.

=]

General Data
Material Type Concrete ~
Matenial Display Color ] Change.
Material Notes Modify/Show Notes.

Material Weight
Weight per Unit Volume: kN/m3

Isotropic Propety Dt
Moduius of Elasticty. E N/mm2
Poisson's Ratio, U
Cosfficiert of Thermal Expansion. A e
Shear Modulus, G 1034213683 N/mm2

=
Compressive Srength e N2

[ Ughtweight Concrete

Spectis

Madulus of Rupture for Cracked Deflections
@ Program Default (Based on Concrete Slab Design Code)
O User Spectied

oK Cancel

Gambar 3.37. Kotak Dialog Material Property Data
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Mendefinisikan Slab Prorperties
Klik Define, pilih Slab Prorperties Lalu pilih Add New Property. Slab Section

digunakan untuk mendefinisikan slab. Masukkan material slab dan

ketebalannya.

[ siab Property Data ? x
General Data
Slab Material CONCRETE a1
Display Color Change
Property Notes Modify/Show
Analysis Property Data
Type Mat -
Trekness R

Thick Plate [ Orthotropic

0K Cancel

Gambar 3.38. Kotak Dialog Slab Property Data untuk Slab

Lalu, maemasukkan material kolom. Material kolom menggunakan Slab
Property dengan tipe Stiff dan Masukkan material Stiff dan ketebalannya.

[ siab Property Data x

General Data

Property Name STIFF
Slab Material CONCRETE V[
Display Calor I o

Property Notes Mocify/Show.

Analysis Property Data
Type £l
Thickness. 120

Thick Plate O Orthotropic:

oK Cancel

Gambar 3.39. Kotak Dialog Slab Property Data untuk Kolom

Mendefinisikan Soil Subgrade
Klik Define, pilih Soil Subgrade Properties. Akan muncul kotak dialog

seperti di bawah ini dan pilih Add New Property.

B Soil Subgrade Properties

Soil Subgrade Property Click to

[so ] Add New Property...

Add Copy of Property...
Modify/Show Property...

Delete Property

OK

Cancel

Gambar 3.40. Kotak Dialog Soil Subgrade
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Setelah itu, isi subgrade Modulus. Lalu tekan OKk.

l Soil Subgrade Property Data

General Data

Froperty Name

Display Color

Property Notes

Property

Subgrads Modulus (Compression Orly} kN/m3

Monlinear Option (Monlinear Cases Only)

(O None (Linear)
() Tension Crly
(® Compression Only
(O Hlasto-Plastic

OK

? X

S0IL1
.

Modify/Show Notes.

Gambar 3.41. Kotak Dialog Soil Subgrade Property Data

g.  Mengassign Slab dan Kolom

Untuk menggambar Slab, klik Draw, lalu pilih Draw/slabs area.

[ sAFE 2016 - (Untitled)

File Edit View Define

Oé& H» Ik

|| 4 &

ANHEPF /| BklEN

|

|

]

Select Object

il < 2

Reshape Object

Model Display Detaiing | [
d

Draw Slabs/Areas

- Objects
Area Objects

++ Ling Objeets
Tendon Obje]

=
®

Slab Rebar O
-~ Design Stip
Paint Objects

L
Bl

{2l Quick Draw Slabs/Areas

Draw Rectangular Slabs/Areas

Snap Options...

Gambar 3.42. Kotak Dialog Draw

Akan muncul kotak dialog berikut, dan pilih properti mat untuk

mendefiniskan pelat sebagai Fondasi rakit, dan memilih luasan yang akan

diassign.

E Quick Draw Slabs/Areas

Type of Object
Property
Draw Object Using

Slab

STIFF

Gambar 3.43. Kotak Dialog Draw Slab Area
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Untuk menggambar kolom, klik Draw, lalu pilih Quick Draw Areas Around
Points.

Bk LN 4=

Al nH

Draw

Snap Options

il 5 T
Gambar 3.44. Kotak Dialog Draw untuk Kolom

Akan muncul kotak dialog berikut, dan pilih properti stiff untuk

mendefiniskan kolom, dan memilih kolom yang akan diassign.

E=
=]
ﬂ CQuick Draw Slabs/Areas ? *
Type of Object Slab
Property STIFF v
Draw Object Using mat
NONE

Gambar 3.45. Kotak Dialog Quick Draw Areas Around Points.

Membuat Design Strips

Fungsi dari desain strips adalah untuk menampilkan gaya atau momen pada
setiap struktur. Pilih edit lalu klik Add/Edit Design Strips dan cukup memilih
pilihan OK, dan ulangi langkah serta pilih grid direction Y dan strip layer B
untuk menampilkan gaya dia arah x dan y.

i Add Design Strips ? X
Options
(®) Add Design Strips Along Cartesian Grid Lines
Include Middie Strips
Parametsrs
Coordinate System GLOBAL v
Grid Direction X v
Strip Layer a v
Strip Width
O Fieed
® Ao
oK

Gambar 3.46. Kotak Dialog Add Design Strips
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Melakukan Expand/Shrink Areas
Fungsi dari expand/shrink areas untuk menjaga area/memberi jarak aman
dari muai susut struktur. Klik edit lalu pilih edit areas, dan pilih klik

expand/shrink areas.

B SAFE 2016 - (Untitled)
File [ Edit | View Define Draw Select Assign Design Run Display Detaili

[ @& #2  Undo Ares Add Ctrl+Z. Q W 3 xyiz &
—
Redo Ctrl+Y
[l 8 | | & Plan View - Fast Area Dr
Cut Ctrl+X
Copy Ctrl+C
Paste... Ctel+V
Delete Delete
Grid Data
Interactive Database Editing. Cti+E
Replicate... Ctrl+R

Merge Points..

Align Po dges...  Chol+ShiftsM

Move Points/|

Edit Lines

Edit Areas

Add/Edit Tendons

[ Pe | AODHP ./ BFTLN

Add/Edit Slab Rebar »

Add/Edit Design Strips 3 Add Design Strips.

Edit Strip Widths...

Gambar 3.47. Kotak Dialog Design Strips

a

ﬂ Expand/Shrink Areas 7 b

0K

Gambar 3.48. Kotak Dialog Expand/Shrink Areas

Mengassign soil properties
Pilih Assign, pilih Support Data, dan Pilih Soil Properties. Pilih soil support
yang telah di define sebelumnya dan pilih OK.

B8 Soil Subgrade Properties ? X
Soil Subgrade Property Click to:
NONE Add New Property...
Add Copy of Property...
[ Modify/Show Property... ]
0K
Cancel

Gambar 3.49. Kotak Dialog Assign Soil Properties
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K.

Menambahkan Pembebanan
Pilih Assign, pilih load data dan klik poin loads. Isi data-data menggunakan

data dari analisa struktur atas keluaran aplikasi ETABS.

[ Point Loads ? X
Load Pattem Name Options
Name DEAD v|[. @) Addto Existing Loads
O Replace Eisting Loads
Loads
% - (O Delete Existing Loads
Gravity (2) kN
e C—
w C—
. C—
Size of Load for Punching Shear
X Dimension mm oK
Y Dimension mm

Gambar 3.50. Kotak Dialog Point Loads untuk Menambahkan Beban

Melakukan Run Analysis

Setelah melakukan prosedur dengan benar, setelahnya dapat melakukan

Running, sebelum itu klik Run lalu pilih Automatic Slab Mesh Option dan

klik OK.

fraw

4

Select

Assign

Design

aeaeq

Run | Display

Detailing

Tools

Options

zes

[z

Run Analysis

b

Run Analysis & Design

F5

a

Run Detailing...

Shift+F5

| Automatic Slab Mesh Options...

Cracking Analysis Options...
Advanced Modeling Options...

Advanced SapFire Options...

Show Last Run Details...

- ! !
Gambar 3.51. Automatic Slab Mesh Option

Setelah itu, klik Run dan pilih Run Analysis & Design atau pilih F5 pada

keyboard.

Assign  Design

L& ®® Run Analysis .3
= i‘ fr Run Analysis & Design F5 |
Run Detailing... Shift+F5

Run | Display Detailing Tools Optiens H

Autematic Slab Mesh Options...
Cracking Analysis Options...
Advanced Modeling Options...

Advanced SapFire Options...

Show Last Run Details...

Gambar 3.52. Proses Run Analysis

Setelah itu dapat melihat hasil Running dengan memilih Display.
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Untuk melihat hasil deformasi, pilih show deformed shape.

Untuk melihat gaya reaksi, pilih show reaction force.

Untuk melihat Punching Shear, klik show punching shear design.

Untuk melihat perencanaan Fondasi rakit, pilih show slab design.

eign  Run | Display | Detailing Tools Options  Help

Q | W 3O ShowuUndeformed Shape F4
1| 8 pefor <% Show Loads. Shift+Fd
A show Deformed Shape... 6

4 Show Reaction Forces. Shift~F6

Show Beam Forces/Stresses [

& Show Siab Forces/Stresses...  Shift+F7

52 Show Strip Forces.. F8

€ Show Slab Design.. Shift+F9

Show Beam Design.. P

7] ShowPunching ShearDesign ~ F10
Show Crack Widths...

Save Named Display...

Show Named Display.

EE Show Tables.. Ctrl+T

Gambar 3.53. Penampilan Hasil Running

Selanjutnya dapat dilihat pada display yakni Slab Design, untuk menentukan

diameter dan spasi antar tulangan untuk meminimumkan gaya geser.

[ ] [Cm

Gambar 3.54. Kotak Dialog Slab Design

3.3.4. Tahapan Pemodelan di Group v8.0

GROUP v8.0 digunakan untuk menganalisis perilaku tumpukan kelompok yang
dikenai beban aksial dan lateral. Beban yang dikeluarkan oleh software struktur
harus diterjemahkan terlebih dahulu agar sesuai dengan input Group. Jika pada
ETABS keluaran berupa Fz maka input di Group berupa Fx, jika pada ETABS
keluaran berupa Fx maka input di Group berupa Fy, jika pada ETABS keluaran
berupa Fy maka input di Group berupa Fz. Pada aplikasi Group v8.0 output yang
dihasilkan berupa :
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. Besaran nilai Pmax dan Pmin.

o Penurunan atau perpindahan horizontal.

o Gaya dalam pada tiang.

Pada tahap ini berisi langkah-langkah pengerjaan pemodelan kelompok tiang dan

daya dukung kelompok tiang pada aplikasi Group v8.0. Dalam mendesain group.

a.  Langkah Awal Mengakses Aplikasi Group v8.0
Buka aplikasi Group dengan cara double clik pada icon aplikasi Group. Dan

memilih satuan dan jenis tampilan yang akan digunakan.

ions View  Computation

| ClBlwlaia] 6] 0] it mi=) /¢ =] | | [/[¢]&] s oo »] [[[1]

‘ 8 Group 8.4 [Single User) - NewGroup. _|of x|

¥ 7]2

|
|
|
Gambar 3.55. Tampilan Layar Utama Aplikasi Groub

b.  Memasukkan Data-data Perencanaan
Pertama-tama, memasukkan seluruh data perencanaan yang dibutuhkan,
dapat dilihat data apa saja yang dibutuhkan pada gambaer berikut.

7 Group 8,04 (Single User) - NYOBA AHH
File Data Edit Options View Computation Graphs Show3DView Window Help

n | Title | -
Ds (BT | mP &&=
Pile Cross Sections 3
Z,
EN| S ¥ picropene o e I e K
P Pile Group Properties
P Pile Head Coordinates
[ & Loading |
@t Pile-Cap Options
= Soil Layers
4 Sets of Distributed Lateral Loads.

Gambar 3.56. Tampilan Data

c.  Memasukkan Data Tiang
Pada tahapan ini, memasukkan jenis penampang tiang yang digunakan
beserta dimensi yang digunakan. Dengan mengklik data pada toolbars lalu
pilih Pile Cross Section dan pilih Edit Section.
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Gambar 3.57. Kotak Dialog Pile Cross Section

Memasukkan Parameter Tiang
Pada tahapan ini, memasukkan jenis tiang antara tiang bor dan tiang pancang

serta memasukkan modulus bahan, dengan memlih data dan pilih Pile

Properties.
I Pile Properties EI [=] @
Frop. Type [ Sections Increments | Tatal Length m] [*'oung's Maodulus (kMAm™2) [Method of
Installation

1: Pile Sections

100

21000000

|Driled Shafts [Bored Piles v |

Insert Row | |

Gambar 3.58. Kotak Dialog Pile Properties

Memasukkan jenis perletakan
Dengan memilih Data, lalu Klik pile group properties dan memilih perletakan

yang akan digunakan.

IR Pile Group 30 Layout E\ =] @
Pile # | Pile Head Pile Head Pil= Prop. |Raotational Spring, | Ratational Spring,
Connection [2-2) Connection [y-y] Tupe [2-2] [(kM-m/rad] | (4] (kM-m/rad)
T |Fieed = ||Fied |1 0 0
2 |[Fired | |Fised |/ 0 0
3 |Fived = ||Fited |1 I 0
Add Row | Insert Fow | I Tielet

Gambar 3.59. Kotak Dialog Pile Group 3D Layout

Input Koordinat Group Tiang
Koordinat pada group dimasukkan sesuai letak yang telah direncanakan.
Dengan cara memilih data dan memilih pile head coordinates dan mengisi

jarak x, y, dan z.

58



1 Pile-Head Coordinates (3-D) [E=RE=R

Pile # | Pile-Top Vertical ‘P\IE-TDD Horizantal ‘F’l\e-TDD Horizantal ‘Ang\eA\Dhe’ w20 |Angle Beta™ fuse 90 ‘D\st from Pile Top

[ Coordinates, (m) ‘w rdinates, [m) ‘zrr rdinates, m) ‘fuv verlical pie) (DEG] ‘furvemca\ pile) (DEG) ‘IuvandLlne ==, [m]

1 0 07 0784 0 an 0
2 0 L 0784 0 an 0
3 0 0 2334 0 an 0

sdRow | Insert Row | [F el Few ]

* Angle Alpha, angle from [+) Axis to the proiection of pile on the YZ plane fuse 0 for vertical pie]

** Angle Beta, angle from the proection of pile on the -2 plane to the pie axis fuse 30 for vertical pils)
*=* Distance ffom pie top to ground ine

1+] posiive if ol ground fine i below the pie top

[ negative if sail ground line is above the pile top

-
_y Y

Ground line

A B

x L ; 2
Coordinates and reference angles Distance from pile top to ground line

Gambar 3.60. Memasukkan Koordinat Tiang

Memasukkan Beban

Dalam mendesain di Group beban yang dikeluarkan oleh software struktur
harus diterjemahkan terlebih dahulu agar sesuai dengan input Group. Dengan
memilih Data dan mengklik Loading dan memilih Add Load Case.

i Loading Definition - X
Load Cases Definttion
Load Case LosdCose Tops | LowdiCametame  [scobFocin|  sgLsadrane |
EdtLoadCase1  [Dead, DL | LoadCase |1

Insert Load Case
Delete Load Case

Piint Envelopes Options
&
G
= (6]

i nodeks) j

Load Combinations Defirition

Load Combinations

Gambar 3.61. Kotak Dialog Loading Definition

Setelah itu, pilih Edit Load Case akan muncul kotak dialog dibawah.

‘-lcidm;hlmid Case: 1 [Load Case | - X

Cancentialed Loads on File Cap

Conveniiated FMJF}AlelelMyJMxlXcchlch Add Load
| Load w0 | o | s [ o [ oo [ [ o [ [ e |

Ediload1 |0 o ’n_ [0 P q ’n— g g Insest Load

Tope of Loadng Distiouted Lateral Losds:
" DycicLoadng Print Results psons

- EdrDistbuted Lter Loade 5
& Static Lnadig Sl el

© At pe cap and af pie heads

nalys Dpcns Faurrdaion Stfress Dptin © Flecap,pie e and dorpies
s Dptors | G Foumeon Silness Dpions
i radely) =l
=
CopyLosd Case
Sourcs LosdCase: [5eknt =
Close.

Gambar 3.62. Memasukkan Beban dari Struktur Atas
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Piih Edit Load untuk memasukkan data beban yang telah didefinisikan dari

beban struktur ke Group.

[l Concentrated Loads on Pile Cap (1) — X
Basic required Loads for 2-D Analysis
Vettical Load, 5D (kN) 0]

Horizortal Load, Fy [kN) 0
Momert, Mz (dhim) o

Additional Loads for 3-D Analysis

Hoiizortal Load, Fz (k) 0
Moment, My (kHm) [p
Torsionel Momert, b el [0

Point of Application of Load
Coordinate X (m) [

Coordinate Y (] O
o
Coordinate Z [m) 0 ﬁ

Gambar 3.63. Memasukkan Beban

Mendefiniskan Pilecap
Pada Group juga dapat langsung memasukkan dimensi pile cap dengan cara
memilih Data dan mengklik Pile-Cap Option dan memasukkan dimensi serta

ketebalan dari pilecap.

- Pile-Cap Options E = @
Pile-Cap Dlmenslons Dimension
Y direction
Y direction [m] ss? \q@
o
Z direction (m) [3.012 F° V Y
Thickness [m] |1.25 Thickness
z

[V Pile-Cap Embedded X

Motes: Passive-earth resistance of the soil existing in front of the pile cap will be
taken into account if the user checks the Pile-Cap Embedded option. So,
the pile-cap iz azzumed to be permanently embedded into 2 soil stratum,
Algo, Pile Cap Dimensions will be used for 30 drawing

If the Pile-Cap Embedded iz selected. the Pile-Cap Dimensions must be
defined

If the Pile-Cap Embedded is not checked and the Pile-Cap Dimensions are
niot defined, the Pile-Cap dimensions for 30 drawing will be estimated

Close
Gambar 3.64. Memasukkan Detail Pilecap

Mendefinisikan Lapisan Tanah

Pada aplikasi Group juga memperhitungkan lapisan tanah pada perencanaan,
dengan memilih Data lalu mengklik Soil Layer. Masukkan jenis tanah sesuai
data tanah yang dimiliki lalu memasukkan parameter tanah yang diperlukan.
Seperti :

¢ Jenis tanah per kedalaman

e Berat Volume

e Shear Strength Parameter (Su atau ¢)
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o Kvalue

e e50 (untuk clay saja)

.

e Tahanan ujung per satuan luas

Tahanan friksi per satuan luas (a*Su, 1*NSPT, 2*NSPT)

(9*Su, 40*NSPT, 7*NSPT , 13*NSPT)

o |

=]

Layer | Soil Type

‘Tnp of Layer [m) ‘Bnlmm of Layer [m) |Prnpaltias of Layer

1 ‘Stifl Clay with Free Water

=0

7. SHiff Clay w Free Water

- Stiff Clay w Free Water 1

B8 EoR =)

1=Tap, 2=Bottom |Effective Unit Weight | Undrained Cohesion. ¢ | py Modulus, k [ Strain at B0% stress, [Ulimate unit side friction | Ulimate unit tip resistance
[kN/m"3) [kN/m"2) [kN/m"3) el [kN/m"2) [KM/m"2)

1 1z 120000 0.008 08 0.34

2 1z 1z 12000 0.008 08 0.34

A linear interpolation with depth wil be used to compute values between the top and bottom of the layer.
A default value for eB50 will be used if the input value equals zero.

Ultimate Unit Side Friction and Ultimate: Unit Tip Resistance:

- The program uzes Ulimate Unit Side Friction to generate t-z cunves

- The progiam uzes Ulimate Unit Tip Resistance to generate gw curves

- filways check recommended values in Geotechnical Investigation R eports.

- Default values will be used if the input walues equal zer.

Gambar 3.65. Memasukkan Parameter Tanah

J. Menampilkan Hasil dari Data-data yang telah di masukkan

Setelah semua data dimasukkan,

lihat hasil dengan cara memilih Show 3D

View pada toolbars dan pilih bagian mana saja yang akan ditampilkan.

1R Group 8.0.4 (Single User) - NYOBA AHH - [Group 8.0 - 3 View]
it File Data Edit Options

View Computation

Graphs | Show 3D View Window Help
EEEEERE IS ET
=Y ] N o e W e ey

v Piles
v Pile Cap

18|
9lw|nlele|mIE| w22

Ellipscidal Cap
Vertical Lines
Pile Local Axes

Show Grid
Grid Options

Highlight Pile
Hide/Show Piles »

[I7 Deformed Shape

ile Cap Response
% Piles Top Effects
I Lateral Effects in Piles

Gambar 3.66. Menampilkan Hasil Desain

Lakukan Running

Setelah semua prosedur dilakukan dengan benar, maka dilakukan proses

running, dengan cara memilih computation pada menu toolbars dan memilih

Run Analysis.
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- Group 8.0.4 (Single User) - NYOBA AHH - [Group 8.0 - 3D View]
- File Data Edit Options View | Computation Graphs Show 3D View Window Help

0|5 ] B @ #|=|

4,EN =l 4,2D = HJE Edit Input Text g E—c

Edit Processor Run Notes
Edit Output File
[&] Edit Summary Text

Gambar 3.67. Proses Run Analysis

Setelah menunggu beberapa saat setelah Run Analysis, pilih menu Graphs

untuk menampilkan hasil yang diingkan.

. Group 8.04 (Single User) - NYOBA AHH - [Group 8.0 - 3D View]
it Fie Data Edit Options View Computation | Graphs Show3DView Window Help

D ‘ ‘Dm‘n|ﬁ| E §I|@‘E ﬂ_ﬁAx\alLuadvs.Disp\acement

EN|sl 2D(3D HJ SlE @iﬁTﬂrquev&Rntatmn o

o+ Deflection y dir vs. Depth
Ez Deflection z dir vs. Depth
[ Moment z dir vs. Depth

i Moment y dir vs. Depth

[+ Shear y dir vs. Depth

[z Shear z dir vs. Depth

[R+ Soil Reaction y dir vs. Depth
[R= Soil Reaction z dir vs. Depth

F

T

E Resultant Deflection vs. Depth
W Resultant Moment vs, Depth

’U Resultant Shear vs. Depth

’ﬁ Resultant Soil Reaction vs. Depth

Gambar 3.68. Pilih Hasil untuk di Tampilkan

Gambar 3.69. Hasil Akhir Pemodelan

3.3.5. Kapasitas Aksial Lentur Tiang Tunggal di PCA Coloumn

PCA COLOUMN merupakan aplikasi untuk mendesain atau menginvestigasi
strutur kolom dan melakukan pendesianan tulangan. Input yang dimasukkan berupa
data umum jenis material, jumlah tulangan, gaya aksial dari ETABS 2016 yakni Fz
sebagai P dan Momen arah X. Output yang dihasilkan merupakan diagram iterasi
momen dan jumlah dan diameter tulangan yang digunakan. Pada tahap ini berisi
langkah-langkah pengerjaan pendesainan tulangan pada aplikasi PcaColoumn.
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a.  Langkah Awal Mengakses Aplikasi PcaColoumn

Buka aplikasi Group dengan cara double clik pada icon aplikasi PcaColoumn.

- 8 x

Fic inpw Soke View Opions _Hep
Sie5[5 [ME COI0 CREoEE EEEEE [FSERE FEEEOE

Gambar 3.70. Tampilan Awal Aplikasi

b.  Memasukkan informasi awal
Pada tahap ini berisikan informasi dasar sebelum dilakukannya desain

tulangan, seperti satuan yang digunakan dan peraturan dasar yang digunakan.

[ ] ] (I (OIS (B (e o (S Gl (2 (=l

s = 29000 ksl
sECTIoN;

Gambar 3.71. General Information

c.  Mendefiniskan Material
Pada tahap ini memasukkan informasi material yang digunakan dengan cara
memilih menu input, kemudian Material Properties, memasukkan nilai fc’

dan fy. Nilai yang lain akan otomatis terkalkulasi. Kemudian tekan OK.

Material Properties *

Concrete FReinforcing Steel

Strength, f'c: o] ksi Strength, fy: |60 [&]
Elasticity, Ec: |0 ksi Elasticity, Es: 29000 ksi

Max stress, fo |0 ksi
Beta(1]: 1]
Ultimate strain: |0.003

ak. | Cancel |
Gambar 3.72. Proses Penginputan Material Properties

63




Memasukkan Bentuk dari Desain
Pertama memilih menu Input, dan pilih Section, tentukan bentuk dari desain
Fondasi, jika Fondasi lingkaran maka pilih Circular dan memasukkan

diameter Fondasi.

I peaColumn - (Untitled)
File Input Solve View Options Help

General Information... == =R EEEEE

Material Properties...

Section

> Rectangular...

Reinforcement > Circular..

Slenderness > Irregular
>

Loads

Flip/Rotate Section...

Gambar 3.73. Memasukkan Bentuk Desain Fondasi

U
éu's.aMnou N EEDREEEEE N EEEERE

Gambar 3.74. Memasukkan Diameter Fondasi

Memasukkan Informasi Diameter Tulangan dan Jumlahnya.

Sebelum itu, harus disesuaikan dulu Reinforcing Bar Database yang ingin
digunakan dengan cara memilih menu Options kemudian pilih Rebar
Database, dan set ASTM A615M. lalu tekan OK.

L
'Iﬁuxu.@.um Dc.)b [

=l

HEEEEENEE O EEEET]

g = 30.4845 in'2
b = 1178584
ly = 117859104
X0 = flin

Yo =0in

Gambar 3.75. Proses Pengaturan Rebar Bar
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Setelah itu, pilih menu input kembali dan pilih Reinforcement dan pilih All
Sides Equal. Masukkan jumlah tulangan, diameter dan tebal selimut beton.
Lalu tekan OK.

1

E8le(e (O] DIOLE (ol (S 101w1) (ol [FISIeTAl [ =510

Gambar 3.76. Proses Memasukkan Jumlah Tulangan, Diameter dan Tebal
Selimut Beton.

Mengatur Confinement
Dengan memilih menu Input, pilih Reinforcement dan klik Confinement.

Setelah itu pilih jenis dan sesuaikan tie sizenya.

n
Sesls) DIE OIo[0] (o= [=[ol#IH [ =0 Eislelals FH ==k

REINFORCEMENT

Gambar 3.77. Proses Pengaturan Confinement

Mendefiniskan Pembebanan
Dengan memilih menu Input, pilih Loads, dan pilih Forced. Setleah itu
memasukkan nilai Pu dan Mx yang berasal dari hasil pendesainan struktur

atas.

(

FrEEIRHE R EEEE R [EEEEE DD O]

Gambar 3.78. Proses Penginputan Beban
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h.  Lakukan Run Analysis
Setelah semua data selesai dimasukkan, maka dapat melakukan Running
dengan cara memilih menu Solve dan pilih Excute atau tekan tombol F5 pada

Keyboard.

Fie Input_Sohe View Options_Hep
SREE DE OO0 (0 (S0 e (Fs[clalk 3 = 0
——

Gambar 3.79. Hasil Akhir Diagram Interaksi Penulangan pada Fondasi
Output pada aplikasi PcaColoumn berupa luas tulangan yang dibutuhkan tetapi

hanya meninjau kolom dalam 1 arah (arah x).

3.3.6.Tiang Tunggal Lateral Menggunakan Lpile

Aplikasi Lpile v.5 merupakan aplikasi untuk menganalisis tiang tunggal lateral
dengan metode elemen beda hingga (p-y curves) yang mendefinisikan p sebagai
reaksi tiang dan y merupakan defleksi tiang . Pada tahap ini berisi langkah-langkah

pengerjaan pemodelan tiang tunggal lateral pada aplikasi Lpile v5.

a.  Langkah Awal Mengakses Aplikasi Lpile v5.
Buka aplikasi Lpile dengan cara double clik pada icon aplikasi Lpile. Dan

memilih satuan dan jenis tampilan yang akan digunakan.

IA,. E S

D@ oYy Ti=» ae

I
Gambar 3.80. Tampilan Layar Utama Aplikasi Lpile v.5
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b.  Memasukkan Data-data Perencanaan
Pertama-tama, memasukkan seluruh data perencanaan yang dibutuhkan,

dapat dilihat data apa saja yang dibutuhkan pada gambar berikut.

% LPile Plus 5.0.46 (Single User) - NewPile.lpd

File Data Options Computation Graphics Tools Window Help
E[ Title J
| Pile Properties I
Loading Type

Boundary Conditions and Loading

Soil Layers

Soil Movernent

Modification Factors for p-y Curves
Shear-Resistance Curve at Pile Tip

Axial Loads for Interaction Diagrams of Cross Sections

Data for Nonlinear Moment-Curvature Analysis

Gambar 3.81. Tampilan Data

c.  Memasukkan Data Tiang
Pada tahapan ini, memasukkan panjang tiang dengan mengklik menu data

lalu memilih pile properties.

% LPile Plus 5.0.46 (Single User) - NewPile.lpd
File Dats Options Computstion Graphics Tools Window Help

Di=|d| o[t #l=(»|a| 1[O] Filv|m]v|x|m]a]

4 Pile Properties ()
Total Pile Length [m] 0
MNumber of [ncrements 100

Distance from Pile Top to Ground Surface [m) ’07

(negative if pile top is below ground suiface]

Combined Ground Slope and B atter Angles [dearees) 0

Edit Pile Sectional Properties ‘

Gambar 3.82. Kotak Dialog Pile Properties

d.  Memasukkan Pembebanan yang Diterima oleh tiang
Pada tahapan ini, memasukkan jenis beban yang akan dimasukkan pada
analisa tiang tunggal dengan memilih menu data lalu mengklik Loading Type,
terdapat dua tipe pembebanan yakni pembebanan static dan pembebanan
siklik.
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%LoadingType EI =] @

Type of Loading
" Cyclic Loading

™ Include Distributed Lateral Loads ‘

0K

Gambar 3.83. Kotak Dialog Loading Type

Memasukkan Jenis Ujung Kepala Tiang Tunggal
Dengan memilih Data, lalu klik pile head boundary condition dan loading.
dan memasukkan kondisi ujung kepala tiang serta nilai beban yang bekerja

pada tiang tersebut.

% Pile-Head Boundary Conditions & Loading El =] @
Pile-Head Conditions |Eondition 1 |Eondition 2 |Axial Load (kM)
1 |1 Shear [F] & 2 Moment [F-L] j 0 a 0
—

TUAddHow T Insert Row |

Select a pile-head loading condition from the drop-down list under File-Head Conditions.
Condition 1 iz the first loading condition in the description of the pile-head condition,
Condition 2 iz the second loading condition in the description of the pile-head condition.
The Axial [p-delta) Loading iz the axial thrust force uzed in p-delta computations.

To specify a pinned-head condition, select a Shear and Moment condition and et the moment to zero.
To specify a fixed-head condition, select a Shear and Slope condition and set the slope to zero.

Gambar 3.84. Kotak Dialog Pile head Boundary Condition

Mendefinisikan Lapisan Tanah

Pada aplikasi Lpile juga memperhitungkan lapisan tanah pada perencanaan,
dengan memilih Data lalu mengklik Soil Layer. Masukkan jenis tanah sesuai
data tanah yang dimiliki lalu memasukkan parameter tanah yang diperlukan.
Seperti :

¢ Jenis tanah per kedalaman

e Berat Volume

e Kohesi Undrained

e p-y modulus

e &5 (untuk clay saja)

e Sudut geser (untuk pasir saja)
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%SoilLayers EI = @

Layer | Soil Type [p-y curve model] |T0p of Layer, [m] |Bottom of Layer, [m] |Properties of Laper

1 |Sand [Reese) ﬂ 0 0 1: Sand [Reese] |
Lomad Row
All positive depth coordinates are defined as distances below the pile-head.

If the pile-head iz embedded below the ground surface, the uppermost layer must extend from the ground surface (defined by a
negative depth] to some point below the pile head.

Gambar 3.85. Memasukkan Parameter Tanah

Inzert Row | |

Menampilkan Hasil dari Data-data yang telah di masukkan

Setelah semua data dimasukkan, lalu klik Run Analysis pada menu
Computation. Setelah itu menampilkan hasil dengan memilih menu Graphics
dan pilih hasil apa saja yang ingin ditampilkan.

i LPile Plus 5.0.46 (Single User) - | pile one eds.lpd

File Data Options Computation Graphics Tools Window Help

SIEER Ei‘: Pile-Soil Geometry J_‘E

p-y Curves

Lateral Deflection vs. Depth
Bending Moment vs. Depth
Shear Force vs. Depth

Mobilized Soil Reaction vs Depth

Morent
Interactio

lection
5. Pile Top Rotation
s. Pile Top Deflection
. Pile Top Rotation

€ TERRGT

il Movement vs. Depth

Presentation Graphs

Gambar 3.86. Menampilkan Hasil Desain
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